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ABSTRACT

This research was conducted to observe the effects of chalk derived from the
combustion of Terebralia palustris snail shells on the inhibition of Escherichia coli
and Staphylococcus aureus bacteria, its ability to reduce ammonia levels and to
decrease moisture content in broiler chicken faeces and litter. The experimental
design used in this study was group randomized design (GRD), with a total sample
of 100 broiler chickens. The treatment groups were divided into 5 groups with
different chalk concentrations: PO (0%), P1 (2.5%), P2 (5%), P3 (7.5%), and P4
(10%). The results indicated that the different chalk concentrations significantly
reduced ammonia levels in the coop (P<0.05), significantly decreased litter and
faeces moisture content (P<0.05), and significantly increased litter and faeces pH
(P<0.05), however, the chalk did not have antibacterial activity against
Escherichia coli and Staphylococcus aureus with an average inhibition zone of <10
mm except for Staphylococcus aureus at 10% chalk concentration (P4), which
showed weak antibacterial activity with an average inhibition zone of 10.66 mm.
The study concluded that the use of chalk derived from Terebralia palustris snails
in broiler chicken maintenance positively impacts the reduction of ammonia levels,
the decrease in litter and faeces moisture content, and the increase in litter and
faeces pH, but does not demonstrate significant antibacterial activity.

Keywords : broiler chickens; chalk; Escherichia coli; Staphylococcus aureus;
Terebralia palustris

PENDAHULUAN
Siput hisap merupakan hidup dipermukaan substrat dan
organisme kelas gastropoda dan filum menempel pada pohon mangrove.
moluska. Siput hisap ini pada mummia Ekosistem mangrove menyediakan
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habitat yang ideal bagi berbagai
makrofauna seperti kepiting dan
moluska  sehingga  meningkatkan

kompleksitas dan keanekaragaman
hayati (Dewiyanti dan Sofyatuddin,
2011). Salah satu moluska yang paling
dominan yang mendiami ekosistem
hutan mangrove di Kabupaten Malaka
adalah Terebralia palustris dari kelas
gastropoda, genus Terebralia atau
yang sering kita kenal dengan sebutan
siput hisap.

Siput biasanya ditemukan di
hamparan pantai dengan substrat
berlumpur, baik di perairan payau
maupun laut terutama di sekitar muara
sungai dan ekosistem mangrove. Di
Kabupaten Malaka siput hisap ini
sering dimanfaatkan sebagai makanan
dan cangkangnya sering dipakai untuk
pembuatan kapur untuk menyirih.
Pemanfaatan limbah cangkang siput
hisap di Kabupaten Malaka sampai
saat ini hanya sebatas sebagai bahan
baku pembuatan kapur yang memiliki
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nilai ekonomi rendah.

Kapur merupakan senyawa
kalsium karbonat (CaCOs), yang
diperoleh dari pembakaran batu putih
dan sisa organisme laut yang
dimanfaatkan  masyarakat  untuk
menyirih, pemutih dinding dan bahan
obat-obatan. Analisis kimia
menunjukkan bahwa kapur terdiri dari
senyawa kalsium karbonat (CaCO3s),
magnesium karbonat (MgCO3), silika,
dan alumina. Dalam dunia peternakan
manfaat kapur sangatlah penting
terutama pada peternakan unggas yang
menggunakan sistem alas kandang
litter, kapur yang sering digunakan dan
beredar dipasaran adalah kapur
dolomit yang berasal dari batu kapur.
Dalam peternakan ayam kapur dapat
digunakan  sebagai desinfektan
membantu  mengeringkan  kotoran
ayam mengurangi bau kotoran ternak
terutama bau amonia dalam kandang
(Tabbu & Hariono, 1993).

MATERI DAN METODE

Materi penelitan yang
digunakan meliputi: cangkang siput
hisap Terebralia palustris yang sudah
dipreparasi, kotoran ternak sapi yang
sudah dikeringkan, media biakan
bakteri, bakteri e. coli dan s. aureus,
feses ayam, sekam padi sebagai litter
kandang ayam broiler dan 100 ekor
ayam broiler yang dibagi dalam 5
kelompok perlakuan dengan tiap
kelompok berisi 17 ekor ayam dengan
sistem pemeliharan dengan
menggunakan litter sekam. Tiap litter
kandang perlakuan diberi campuran
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kapur dengan konsentrasi berbeda
yaitu P1: 0%, P2: 2,5%, P3: 5%, P4:
7,5% dan P5: 10%. Rancangan
Penelitian yang digunakan adalah
rancangan acak kelompok (RAK).

Data hasil pengujian dari
beberapa variabel vyang di uji
selanjutnya ditabulasi dan dianalisis
statistik dengan menggunakan analisis
varian (ANOVA) diikuti uji Tukey
HSD untuk membandingkan rata-rata
perlakuan secara berpasangan.
Analisis menggunakan program SPSS
23.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kandungan Kapur Siput Hisap
Terebralia palustris

Hasil  analisis  kapur di
Laboratorium Departemen Ilmu Tanah
Dan Sumberdaya Lahan Fakultas
Pertanian Institut Pertanian Bogor
dapat disajikan pada tabel 1.

Hasil analisis kadar kapur
menunjukkan presentasi kadar kapur
meliputi: magnesium oksida 0,14%,
kalsium oksida 50,81%, aluminium
oksida dan besi oksida 2,75%, kadar
air 0,53% dan silika 6,77%. Hasil
penelitian ini memiliki nilai presentasi

CaO lebih baik dibandingkan dengan
hasil  penelitian ~ Adimarta dan
Nopriyanti (2022) terhadap siput
menara Turritella bacillum. Hasil
spektrofotometri UV-Vis pada
penelitian Adimarta dan Nopriyanti
(2022) menunjukkan bahwa proses
kalsinasi kapur cangkang siput menara
(Turritella bacillum) pada suhu 700°C
selama 5 jam, suhu 800°C selama 7
jam dan suhu 900°C selama 5 jam
memenuhi kriteria akurasi dan presisi
dengan Standar Deviasi Relatif <
7,3%.

Tabel 1. Hasil analisis kapur dari cangkang siput hisap Terebralia palustris

Hasil
No Parameter (%)
1. MgO 0,14
2. CaO 50,81
3. Al2O3 + Fe203 2,75
4, Kadar air 0,53
5. SiO2 6,77

Pengaruh Kapur Terhadap Amonia
Dalam Kandang Ayam Broiler

Pengukuran kadar amonia
kandang dilakukan pagi, siang dan
malam dalam tiga tahap pengukuran
yaitu: hari ke-3 setelah pelepasan alas
koran, hari ke-15 setalah pemeliharaan
dan hari ke-30 setelah pemelihraan.
Hasil pengukuran kadar amonia dapat
dilihat pada tabel 2.

Hasil  analisis  menunjukkan
penggunaan kapur dengan konsentrasi
berbeda berpengaruh nyata (P<0,05)
dalam mereduksi kadar amonia dalam
kandang. Hasil uji lanjut menunjukkan
adanya perbedaan antara PO (level
konsentrasi  kapur  0%) dengan

perlakuan P1 (level konsentrasi kapur
2,5%), P2 (level konsentrasi kapur 5%),
P3 (level konsentrasi kapur 7,5%) dan
P4 (level konsentrasi kapur 10%).
Amonia  merupakan  produk
dekomposisi senyawa nitrogen organik
seperti protein, asam amino dan
senyawa non protein dalam ekskreta,
yang dikatalis oleh mikroorganisme
(Rizaetal., 2015). Faktor—faktor seperti
nutrisi  pakan, manajemen ekskreta
kondisi lingkungan dan kontrol suhu
mempengaruhi kadar amonia dalam
kandang (Ibrahim dan Allaily, 2012).
Hal ini sesuai dengan beberapa
penelitian sebelumnya (Coufal, 2005;
Ritz et al. 2014; Alloui et al. 2013) yang
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menunjukkan bahwa faktor suhu,
kelembaban, kecepatan angin dan
ventilasi di dalam kandang berdampak
signifikan terhadap kadar amonia dalam
kandang. Hasil penelitian Patterson dan
Adrizal (2005) menjelaskan proses
konversi uric acid dalam ekskreta yang
bercampur dengan litter menjadi
amonia melibatkan bakteri ureolitik
yang memanfaatkan Oz dan H20 yang
menghasilkan 4 molekul amonia dan 5

molekul karbon dioksida. Hal ini
berdampak pada peningkatan
mikroklimatik amonia. Penggunaan

kapur yang berasal dari siput Terebralia
palustris dapat menyerap air dalam litter
sehingga tidak dapat digunakan oleh

mikroba untuk pertumbuhan dan
pekembangannya. Kelembaban yang
tinggi  berdampak langsung pada

peningkatan kadar air, menciptakan
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lingkungan yang mendukung aktivitas
bakteri ureolitik dalam mengkonversi
uric acid menjadi amonia melalui reaksi

yang membutuhkan H20. Hasil
penelitian  Miles et al. (2011)
mengkonfirmasi bahwa kondisi
kelembaban litter yang optimal

memfasilitasi aktivitas bakteri dalam
mengubah uric acid menjadi amonia,
sehingga meningkatkan kadar amonia
dalam litter. Air merupakan bagian
terpenting dari protoplasma, berperan
sebagai medium reaksi metabolisme
mikroba, serta memfasilitasi proses
biokimia dalam sel mikroba. Pemberian
kapur dengan variasi konsentrasi secara
signifikan menurunkan kadar air dalam
feses dan litter, yang berdampak pada
penurunan aktivitas mikroba, sehingga
menghasilkan reduksi emisi gas amonia
(NH3).

Tabel 2. Hasil pengukuran kadar amonia dalam kandang

Perlakuan
. (% Kapur)
Hari  Waktu —54 P1 P2 P3 P4
(0%) (2,5%) (5%) (7,5%) (10%)
Pagi 0 ppm 0 ppm 0 ppm 0 ppm 0 ppm
H-3 Siang 0 ppm 0 ppm 0 ppm 0 ppm 0 ppm
Malam 0 ppm 0 ppm 0 ppm 0 ppm 0 ppm
Pagi 3,2ppm 2,4 ppm 2,2 ppm 1,5 ppm 1,2 ppm
H-15 Siang 2,8ppm 2,3 ppm 2,0 ppm 1,4 ppm 1,2 ppm
Malam 3,0ppm 2,8 ppm 2.5 ppm 1,7 ppm 1,5 ppm
Pagi  39ppm 2,9 ppm 2,6 ppm 1,7 ppm 1,4 ppm
H-30 Siang 3, 4ppm 2,8 ppm 25ppm 1,8 ppm 1,4 ppm
Malam 38ppm 3,2 ppm 2,8 ppm 1,9 ppm 1,6 ppm

Pengaruh Kapur Terhadap Kadar
Air Litter dan Kadar Air Feses
Hasil pengukuran kadar air litter
dan kadar air feses dapat dilihat pada
tabel 3 dan 4. Hasil analisis
menunjukkan bahwa penggunaan
kapur berpengaruh nyata (P<0,05)

dalam menurunkan kadar air litter dan
kadar air feses. Kadar air didefinisikan
sebagai persentase kandungan air
dalam suatu bahan, yang diukur
berdasarkan perbandingan berat basah
dan berat kering bahan tersebut.
Kondisi kelembaban litter yang tinggi
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berdampak signifikan pada
peningkatan kadar amonia di kandang,
sehingga memicu berbagai gangguan
kesehatan pada ternak, antara lain
coryza, koksidiosis, iritasi mata dan
masalah pernafasan. Banyak faktor
yang memperngaruhi kadar air litter,
salah satunya adalah ventilasi dalam
kandang. Ventilasi yang efektif
mempengaruhi  suhu dan  THI,
sehingga berdampak pada perubahan
kadar air litter dan menciptakan
lingkungan yang nyaman bagi ternak.
Pada penelitian Monira et al. (2003)
menunjukkan  bahwa  kombinasi

Tabel 3. Hasil pengukuran kadar air litter
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ventilasi yang buruk dan pengelolaan
air minum vyang tidak optimal
mengakibatkan peningkatan
kelembaban litter. Kisaran optimal
kadar air litter adalah 20-25%, jika
kadar air litter melebihi batas ini
berpotensi mengubah litter menjadi
substrat yang ideal bagi pertumbuhan
mikroorganisme (Metasari et al.,
2014). Litter yang efektif harus
memiliki kemampuan menyerap air
tinggi, sehingga mempercepat proses
pengeringan kotoran (Dewanti et al.,
2014).

Berat Basah Berat Keringl Berat Kering 2

Berat Kering 3

i ) @ @ @
P0Oa 113,1 108,8 108,7 108,7
POb 110,2 106,0 105,9 105,9
PO 116,1 111,8 111,8 111,8
P1la 105,3 102,5 102,5 102,5
Pl1p 110,8 108,0 108,0 108,0
Plc 110,1 107,3 107,3 107,3
P2a 1149 112,7 112,6 112,6
P2y 120,8 118,7 118,6 118,6
P2c 105,3 103,3 103,1 103,1
P3a 114,2 112,5 112,2 112,2
P3b 119,0 117,3 1171 1171
P3¢ 114,0 112,3 112,1 112,1
P4, 1145 112,8 112,6 112,6
P4y 113,1 1114 111,3 111,3
P4. 134,0 132,4 132,2 132,2

Ket : P = Perlakuan

Pemberian kapur yang berasal
dari cangkang siput hisap menjadi
salah satu cara untuk mengurangi
kadar air litter dalam pemeliharaan
ayam broiler, Pemberian kapur dengan
konsentrasi yang berbeda pada litter
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menunjukkan penurunan kadar air
litter yang sangat signifikan. Kadar air

litter  dari hasil pengukuran
menunjukkan bahwa dengan
pemberian konsentrasi kapur 5%,

7,5% dan 10% dapat menurunkan
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kadar air litter dibawah 25%
sedangkan pada kelompok perlakuan
dengan konsentrasi 0% dan 2,5%
kapur menunjukkan kadar litter diatas
25%. yang akan berdampak pada
jumlah kadar amonia dan jumlah
mikroorganisme  tumbuh  dalam
kandang ayam broiler. Semakin
banyak kapur yang diberikan ke litter

Table 4. Hasil pengukuran kadar air feses
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dan feses
cenderung

ayam, kadar
berkurang,
Petrix dalam  Abdillah  (2007)
menunjukkan  bahwa  penurunan
kandungan air merupakan hasil reaksi
kimia antara kapur dan air, di mana lon
Ca dalam kapur berikatan dengan
molekul air.

airnya
Penelitian

Berat Basah Berat Keringl Berat Kering 2

Berat Kering 3

P @ @ @ @
POa 120,9 1141 114,0 114,0
POo 116,1 109,7 109,6 109,6
PO 114,2 107,7 107,5 107,5
Pla 114,3 107,7 107,7 107,7
Plp 105,2 98,8 98,7 98,7
Plc 113,7 107,2 107,0 107,0
P2a 118,9 112,6 112,5 112,5
P2y 110,8 104,3 104,2 104,2
P2 114,0 107,6 107,5 107,5
P3a 110,3 104,1 103,9 103,9
P3b 105,2 99,0 99,0 99,0
P3c 1149 108,8 108,6 108,6
P4a 110,1 103,8 103,8 103,8
P4y 120,7 114,8 114,6 114,6
P4. 134,0 127,9 127.,9 127,9

Ket : P = Perlakuan

Pengaruh Kapur Terhadap pH
Litter dan pH Feses

Hasil pengukuran pH litter
dan pH feses dengan pelakuan
konsentrasi kapur yang bebeda dapat
dilihat pada tabel 5.

Hasil analisis menunjukkan
bahwa penggunaan kapur
berpengaruh nyata (P<0,05) dalam
meningkatkan pH litter dan pH feses.
Berdasarkan hasil pengukuran pH
pada tabel 5 dapat dilihat bahwa
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semakin banyak dosis kapur yang
dicampurkan pada litter dan feses
maka nilai derajat keasaman (pH) ikut
naik. Perlakuan tanpa pemberian
dosis kapur (PO) dengan konsentrasi
kapur 0% pada litter dan feses
menunjukkan nilai derajat keasaman
(pH) yang paling rendah dan berbeda
nyata dengan kelompok perlakuan
lainya. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinngi konsentrasi kapur
yang ditambahkan atau dicampurkan
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pada litter dan feses ayam broiler
maka derajat keasaman (pH) litter

ataupun feses juga ikut naik.
Kenaikan pH tersebut juga ikut
mempengaruhi aktivitas

pertumbuhan bakteri Escherichia coli
dan Staphylococcus aureus. Hasil
penelitian  sulistiyoningrum et.al.,
(2013), menyatakan bahwa bakteri
Escherichia coli dan Staphylococcus
aureus memiliki rentang pH yang
sesuai untuk pertumbuhan.
Escherichia coli tumbuh optimal pada
pH 6-7 dan dapat bertahan pada pH
4,4-9, sedangkan Staphylococcus
aureus tumbuh optimal pada pH 7-7,5
dan dapat bertahan pada pH 4,5-9,3.
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Menurut Suriani et al. (2013),
pertumbuhan bakteri adalah derajat
keasaman. Nilai pH berpengaruh
terhadap  pertumbuhan bakteri
berkaitan dengan aktivitas enzim.
Pertumbuhan bakteri dipengaruhi
oleh  kondisi pH lingkungan.
Perubahan pH mempengaruhi
aktivitas enzim, yang berperan
penting dalam proses metabolisme,
sehingga mempengaruhi
pertumbuhan  dan  kelangsungan
hidup bakteri. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan
pH suatu media guna menghambat
pertumbuhan bakteri adalah dengan
pemberian kapur.

Tabel 5. Hasil pengukuran pH litter dan pH feses

Konsentrasi kapur

Perlakuan (%) pH litter pH feses
POa 0 6,34 4,25
PO 0 6,30 4,27
POc 0 6,32 4,24
Pla 2,5 7,38 6,37
Plb 2,5 7,37 6,38
Plc 2,5 7,40 6,36
P2a 5 7,58 9,65
P2 5 7,59 9,66
P2c 5 7,56 10.00
P3a 7,5 7,85 10,85
P3pb 7,5 7,83 10,84
P3c 7,5 7,84 10,82
P4a 10 8,06 11,08
P4p 10 8,08 11,07
P4c 10 8,09 11,05

Pengaruh Kapur Sebagai Zat hambat bakteri E. coli dan S. aureus

Antibakteri

Hasil pengukuran pH kapur
dan hasil uji aktivitas antibakteri
dengan perlakuan konsentarsi kapur
yang berbeda dilihat pada tabel 6 dan
tabel 7. Hasil pengukuran lebar zona
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setelah 24 jam menunjukkan adanya
perbedaan antara variasi perlakuan
kapur. Hal ini ditunjukan dari besaran
diameter zona hambat yang diukur
yang berbeda. Berdasarkan pada tabel
kategori kekuatan aktivitas
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antibakteri yang dilihat dari zona
hambat bakteri berdasarkan
Greenwood dapat dilihat pada tabel 8.

Hasil uji aktivitas antibakteri
dengan konsentrasi kapur yang
berbeda yang dilihat dari hasil rata-
rata pengukuran zona hambat bakteri
E. coli menunjukkan bahwa kekuatan
aktivitas antibakteri tidak ada dengan
rata-rata hasil pengukuran zona
hambat <10 mm, sedangkan hasil
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pengukuran zona hambat antibakteri
terhadap bakteri S. aureus dengan
konsentrasi kapur 0%, 2,5%, 5%,
7,5% menunjukkan tidak ada
aktivitas antibakteri dengan rata-rata
zona hambat <10 mm, sedangkan
nilai zona hambat pada konsentrasi
kapur 10% menunjukkan aktivitas
antibakteri yang lemah dengan rata-
rata zona hambat 10,66 mm.

Tabel 6. pH kapur dengan level konsentrasi yang berbeda

Konsentrasi kapur

Perlakuan (%) pH kapur
POa 0 6, 78
Pla 2,5 11,19
P2a 5 11, 32
P3a 7,5 11, 36
P4a 10 11, 39

Tabel 7. Hasil uji aktivitas antibakteri

Diameter Zona Hambat (mm)

0,

Perlakuan (%) Escherichia coli ~ Staphylococcus aureus
POa 0 0 0
POb 0 0 0
POc 0 0 0
Pla 2,5 4 6
Plp 2,5 5 6
Plc 2,5 5 7
P2a 5 6 7
P2 5 7 7
P2c 5 6 9
P3a 7,5 7 8
P3b 7,5 9 9
P3c 7,5 8 9
P4a 10 7 10
P4y 10 9 11
P4c 10 9 11

Tabel 8. Aktivitas antibakteri

Nilai zona hambat (mm)

Daya hambat pertumbuhan bakteri

<10
10-15
16-19

>20

Tidak ada
Lemah
Sedang

Kuat

Widyaningtias dkk. 2014
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Hasil ini berbeda dengan yang
dilaporkan Ahmed H. Y. et al. (2022)
tentang Sintesis Nano-Hidroksiapatit
yang merupakan prodak turunan dari
kalsium karbonat dari cangkang
Atactodea glabrata sebagai zat
antibakteri dimana diameter zona
hambat terhadap bakteri S. aureus =
20 = 0,06 dan nilai zona hambat
bakteri E. coli 26 + 0,07. Penelitian

Imelda Wadu et al. (2017)
menemukan bahwa hidroksiapatit
memiliki  efektivitas  antibakteri

signifikan terhadap L. acidophilus,
dengan zona hambat 22,93+0,066
mm (dosis 5 pg/ul) dan 33,08+0,031

mm (dosis 75 pg/ul),
mengindikasikan potensi  sebagai
agen  antibakteri alami. Pada

penelitian Ataee R. A. et. al (2011)
juga melaporkan bahwa nano kalsium
karbonat memiliki efek antibakteri
pada bakteri uji dalam konsentrasi
yang sangat rendah, sedangkan
bakteri yang sama tumbuh dengan
baik pada media yang mengandung
kalsium karbonat.
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Zona hambat yang dihasilkan
pada penelitian juga diakibatkan
karena adanya nilai derajat keasaman
(pH) yang  tinggi sehingga
mengganggu aktivitas enzim bakteri
yang berdampak pada penghambatan
pertumbuhan bakteri. Pertumbuhan
bakteri dipengaruhi oleh kondisi pH
lingkungan yang optimal. Perubahan
pH signifikan menyebabkan
denaturasi  enzim, mengurangi
aktivitas enzim dan menghambat
pertumbuhan bakteri (Pelczar, Chan,
& Hadioetomo, 1988). selain itu
kandungan  hidroksiapatit  yang
merupakan turunan kalsium karbonat
yang terdapat pada kapur cangkang
siput hisap yang diguanakan menjadi
salah satu faktor terbentuknya zona
hambat. Ahmed H. Y. et al. (2022)

menemukan bahwa hidroksiapatit
dari  bubuk cangkang bekicot
Atactodea glabrata memiliki

aktivitas penghambatan yang tinggi
terhadap bakteri E. coli dan S. aureus.

KESIMPULAN
Berdasarkan pengukuran air  feses, berdampak  pada
kadar amonia kandang dengan peningkatan nilai pH litter dan feses
menggunakan  amonia  detektor dan memiliki aktivitas bakteri dengan

disimpulkan bahwa pemberian kapur
pada litter ayam broiler dengan
variasi konsentrasi kapur 2,5%, 5%,
7,5% dan 10% berdampak dalam
menurunan kadar amonia dalam
kandang, pemberian kapur juga dapat
mengurangi kadar air litter dan kadar
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rata-rata nilai zona hambat bakteri
<10 mm terkecuali pada bakteri
Staphylococcus  aureus  dengan
pemberian konsentrasi kapur 10%
menunjukkan aktivitas antibakteri
yang lemah dengan rata-rata zona
hambat 10,66 mm.
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